
 

 

 

Available online https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/tekno 
 

 T E K N O 
  

 

         

 Volume 23, No. 91, Tahun 2025   p-ISSN: 0215-9617  

TEKNO (Vol. 23, No. 91, Tahun 2025) 

 

Analisis Rencana Anggaran Biaya  

Pada Proyek Pembangunan Malalayang Beach Walk II 

 
Willy Japsamsah#a, Pingkan A. K. Pratasis#b, Jermias Tjakra#c 

 
#Program Studi Teknik Sipil Universitas Sam Ratulangi, Manado, Indonesia 

awillyjapsamsah021@student.unsrat.ac.id, bpingkanpratasis@unsrat.ac.id, cjermias.tjakra@yahoo.com 
 

Abstrak 

Seiring pesatnya pertumbuhan jumlah penduduk di Indonesia, kebutuhan akan pembangunan infrastruktur 

semakin meningkat, termasuk di sektor pariwisata yang berpotensi mendongkrak perekonomian nasional. 

Dalam proses pembangunan infrastruktur, manajemen proyek konstruksi berperan penting untuk 

memastikan proyek berjalan sesuai rencana, terutama dari segi waktu dan biaya. Salah satu komponen 

utama dalam manajemen proyek adalah penyusunan Rencana Anggaran Biaya (RAB), yang digunakan 

sebagai acuan dalam pelaksanaan pekerjaan dan penawaran borongan. Penyusunan RAB yang akurat dan 

sesuai standar dilakukan berdasarkan perhitungan yang mengacu pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

(Permen PU). Perhitungan ini mencakup analisis harga satuan pekerjaan, volume pekerjaan, kebutuhan 

material, tenaga kerja, dan alat yang digunakan. Dengan mengacu pada Permen PU, perencanaan biaya 

menjadi lebih transparan, efisien, dan terstruktur, sehingga dapat meminimalisir selisih antara estimasi dan 

realisasi anggaran serta menjamin mutu konstruksi yang sesuai standar. 

 

Kata kunci: manajemen proyek, RAB, Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

 

 

1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

Seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk yang cukup pesat, Indonesia membutuhkan 

berbagai perkembangan, salah satunya adalah perkembangan infrastruktur. Infrastruktur 

merupakan fasilitas dasar, baik itu fisik maupun sosial seperti bangunan, jalan dan jembatan, 

irigasi, listrik, dan lain sebagainya. Salah satu bidang yang membutuhkan pembangunan 

infrastruktur adalah pariwisata. Sehingga bisa menarik minat wisatawan asing dan juga dapat 

mendongkrak perekonomian negara. 

Dalam pembangunan infrastruktur, manajemen proyek konstruksi sangatlah penting. 

Dengan manajemen proyek konstruksi yang baik, proyek dapat berjalan sesuai dengan rencana, 

baik segi waktu maupun biaya. Pertimbangan utama dalam setiap proyek adalah biaya, dimana 

para kontraktor akan mengestimasi biaya dan durasi yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu 

proyek. 

Dalam proyek konstruksi, estimasi biaya biasanya disajikan sebagai rencana anggaran 

biaya, atau RAB. RAB merupakan perhitungan biaya bangunan berdasarkan gambar bangunan 

dan pekerjaan yang akan di bangun, sehingga dapat dijadikan sebagai acuan pelaksanaan 

pekerjaan. Pada umumnya RAB digunakan untuk mengajukan penawaran pekerjaan borongan 

dan akan berfungsi sebagai standar utama dalam fase pelaksanaan proyek. Biasanya, kontraktor 

menetapkan rencana anggaran biaya dengan proyeksi mereka sendiri dan memperkirakan 

besarnya biaya pengerjaan proyek tersebut. 

Dengan mengacu pada perhitungan permen PU, penyusunan RAB dilakukan berdasarkan 

data teknis yang terukur, mulai dari perhitungan kebutuhan material, tenaga kerja, hingga alat 

yang digunakan dalam proyek. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan transparansi dalam 
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pengelolaan biaya serta menghindari ketidak sesuaian antara estimasi anggaran dan realisasi di 

lapangan. Penerapan perhitungan permen PU dalam RAB juga membantu dalam pengendalian 

biaya proyek, sehingga proyek dapat berjalan lebih efektif dan sesuai dengan standar mutu 

konstruksi yang telah ditetapkan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, pembahasan mengarah pada: 
1. Total Rencana Anggaran Biaya (RAB) dengan menggunakan metode permen PU  

2. Berapakah selisih rencana anggaran biaya dari kontraktor dengan perhitungan permen PU 

pada proyek pembangunan Malalayang Beach Walk (MBW). 

1.3. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian dilakukan pada proyek pembangunan Malalayang Beach Walk II (MBW). 

2. Penelitian ini dilakukan pada pembangunan Dermaga Kayu. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini bertujuan untuk menghitung: 
1. Menentukan Rencana Anggaran Biaya (RAB) dengan mentode permen PU. 

2. Menentukan selisih antara rencana anggaran biaya dari kontraktor dengan perhitungan 

permen PU pada proyek pembangunan Malalayang Beach Walk (MBW). 

2. Metodologi Penelitian 

2.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada proyek konstruksi yang terletak di Malalayang Beach Walk, 

Jalan Wolter Monginsidi, Malalayang Dua, Kota Manado, Provinsi Sulawesi Utara. 

 
 

Gambar 1. Lokasi Penelitian (Sumber: Google Earth) 

2.2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan untuk penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer, yaitu data dari wawancara dengan narasumber. 

2. Data Sekunder, yaitu data internal perusahaan seperti RAB dan Gambar Kerja. 

2.3. Diagram Alir 

Kegiatan penelitian dilakukan menurut alur pada Gambar 2. 



 Japsamsah, Pratasis, Tjakra / TEKNO  711 

TEKNO (Vol. 23, No. 91, Tahun 2025) 

 
 

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 

3. Kajian Literatur 

3.1. Proyek Konstruksi 

Proyek konstruksi merupakan kegiatan yang memerlukan pengorganisasian, pelaksanaan, 

dan pengawasan pembangunan bangunan atau infrastruktur lainnya, dengan waktu yang 

penyelesaian yang tegas. Menurut Ervianto (2002), proyek konstruksi adalah rangkaian pekerjaan 

yang di laksanakan dengan jangka waktu yang minim, dan dalam pekerjaan tersebut dilakukan 

pengelolaan sumber daya dengan efektif sehingga menghasilkan bangunan. 

3.2. Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

Rencana anggaran biaya adalah proses perhitungan dan perencanaan pengelolaan biaya 

dalam suatu proyek atau kegiatan, dengan tujuan mengoptimalkan anggaran dengan analisis yang 

mendalam terhadap biaya dari material, tenaga kerja, dan juga peralatan. Proses ini juga bertujuan 

untuk menghindari pemborosan biaya. Diagram alir yang untuk menghitung Rencana Anggaran 

Biaya (RAB) ditunjukkan oleh Gambar 3. 

3.3. Analisa Harga Satuan  

Analisa harga satuan upah adalah perhitungan biaya tenaga kerja yang diperlukan untuk 

menyelesaikan suatu pekerjaan konstruksi dalam satu satuan tertentu, seperti per meter persegi 

(m²), per meter kubik (m³), atau per unit pekerjaan lainnya. Analisa ini mencakup faktor-faktor 

seperti jenis pekerjaan, produktivitas tenaga kerja, waktu kerja, serta upah tenaga kerja 

berdasarkan standar yang berlaku, seperti yang diatur dalam Standar Nasional Indonesia (SNI). 

Analisa harga satuan bahan adalah perhitungan biaya material yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan suatu pekerjaan konstruksi dalam satu satuan tertentu. Perhitungan ini mencakup 

harga bahan di lokasi proyek, jumlah kebutuhan bahan berdasarkan spesifikasi teknis, serta faktor 

penyusutan atau pemborosan. 

Analisa harga satuan alat adalah perhitungan biaya penggunaan peralatan dalam suatu 

pekerjaan konstruksi berdasarkan satuan tertentu, seperti per jam, per hari, atau per volume 

pekerjaan. Perhitungan ini mencakup biaya kepemilikan alat, biaya operasiona, efisiensi kerja 
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alat, serta faktor penyusutan dan pemeliharaan. 

Analisa Harga Satuan Pekerjaan adalah metode perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan suatu pekerjaan konstruksi dalam satu satuan tertentu,. Analisa ini mencakup 

biaya tenaga kerja, bahan, dan alat yang digunakan dalam proses konstruksi. AHSP mengacu pada 

Standar Nasional Indonesia (SNI 7394:2008) yang mengatur perhitungan biaya konstruksi secara 

sistematis, sehingga menghasilkan estimasi anggaran yang efisien dan sesuai dengan standar 

teknis yang berlaku. 

 

 
 

Gambar 3. Diagram Alir Pembuatan RAB 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Gambaran Umum Proyek 

Nama Proyek : PENATAAN KAWASAN MALALAYANG DAN 

BUNAKEN TAHAP-II 

Lokasi Proyek : Kelurahan Malalayang Dan Kelurahan Bunaken, Kota Manado 

Tanggal Kontrak : 23 Oktober 2023 

Nomor Kontrak : HK.02.03/SPSU-PKP/SP-KONT/274/2023 

Nilai Kontrak : Rp. 107.757.990.000,- 

Sumber Dana : APBN 2023-2024 

Pengguna Jasa : Satuan Kerja Pelaksanaan Prasarana Permukiman Provinsi 

Sulawesi Utara 

Konsultan Pengawas : PT. KANTA KARYA UTAMA, KSO 

PT. RANCANG SEMESTA NUSANTARA 

Kontraktor Pelaksana : PT. WISANA MATRAKARYA 

Waktu Pelaksanaan : 240 Hari Kalender 

Tahun Anggaran : 2023-2024 
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4.2 Data Umum Proyek 

Data umum proyek merupakan informasi dasar yang menjadi acuan dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengawasan proyek. 
 

Tabel 1. Data Rekayasa Anggaran Biaya Kontraktor 

 

 

4.3 Analisa Harga Satuan 

Dalam pembangunan Dermaga Kayu pada proyek Malalayang Beach Walk II , terdapat 

berbagai pekerjaan yang akan dilaksanakan, dari pekerjaan pondasi hinnga pekerjaan finishing. 

Setiap pekerjaan mempunyai kebutuhan bahan dan energi yang berbeda-beda, untuk 

mendapatkan biaya yang ideal penulis menggunakan acuan harga satuan kementrian pekerjaan 

umum, berikut uraiannya. 

4.3.1 Analisa Harga Satuan Upah 

Untuk harga upah yang digunakan merupakan harga upah yang terdapat di kota Manado. 
 

Tabel 2. Harga Satuan Upah 

 

NO URAIAN KODE SATUAN HARGA SATUAN 

1 Pekerja L.01 OH Rp140.000,00 

2 Tukang L.02 OH Rp195.000,00 

3 Kepala Tukang L.03 OH Rp220.000,00 

4 Mandor L.04 OH Rp170.000,00 

4.3.2 Analisa Harga Satuan Bahan 

Untuk harga bahan yang digunakan kebanyakan berasal dari kementrian pekerjaan umum, 

namun ada beberapa bahan yang menggunakan acuan harga dari PT yang menyediakan bahan 

yang sesuai spesifikasi yang dibutuhkan dalam pembangunan dermaga. 
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Tabel 3. Harga Satuan Bahan 

 

NO NAMA KODE SATUAN HARGA 

1 Semen Portland b 1 kg Rp1.400,00 

2 Pasir beton b 2 kg Rp286,00 

3 Kerikil b 3 kg Rp340,30 

4 Air b 4 L Rp15,00 

5 Solar b 5 L Rp6.800,00 

6 Sepatu pancang 25 x 25 cm b 6 buah Rp10.500,00 

7 Besi beton polos b 7 kg Rp10.500,00 

8 Kawat beton b 8 kg Rp15.000,00 

9 Paku 5 – 12 cm b 9 kg Rp15.000,00 

10 Balok kayu kelas II b 11 m3 Rp2.777.000,00 

11 Plywood tebal 12 mm b 12 Lbr Rp160.000,00 

12 Dolken kayu dia. 8-10 panjang 4 b 13 Batang Rp40.000,00 

13 Papan Kayu Sengon b 14 m3 Rp3.500.000,00 

14 Paku 5 – 10 cm b 15 kg Rp15.000,00 

15 Minyak bekisting b 16 L Rp14.500,00 

16 Papan kayu ulin b 17 m3 Rp16.000.000,00 

17 Amplas b 18 Lbr Rp5.000,00 

18 Thinner b 19 L Rp34.250,00 

19 Kuwas b 20 buah Rp8.500,00 

20 Hardener b 21 kg Rp3.512,50 

21 Melamic b 23 kg Rp54.500,00 

22 Rubber fender b 24 buah Rp1.250.000,00 

23 Bout Angkur M12 280x110mm b 25 buah Rp20.000,00 

24 Bout Angkur M12 400x100 mm b 26 buah Rp20.000,00 

25 Bollard bitt kapasitas 25 Ton b 27 buah Rp8.500.000,00 

26 mini pile 25cm x 25cm b 28 m Rp220.000,00 

4.3.3 Analisa Harga Satuan Alat 

Untuk harga alat yang digunakan berasal dari kementrian pekerjaan umum dan harga rata-

rata sewa alat yang ada. 

 
Tabel 4. Harga Satuan Alat 

 

NO NAMA KODE SATUAN HARGA 

1 Crawler Crane 20 Ton A 1 JAM Rp.   916.651,29 

2 Driver Hammer 2 Ton A 2  JAM Rp.   149.284,76 

3 Molen/Beton mixer 0,35 m3 A 3 HARI Rp.   280.000,00 

4 Bor Tripod A 4 HARI Rp.   250.000,00 

5 Jack Hammer Drill-1,5 KW  A 5 HARI Rp.1.320.216,00 

6 Bor beton A 6 HARI Rp.  150.000,00 

7 bor impact A 7 HARI Rp.    50.000,00 

4.3.4 Analisa Harga Satuan Pekerjaan 

Dalam menentukan harga satuan pekerjaan proyek Dermaga Kayu, metode yang digunakan 

mengacu pada standar yang berlaku, seperti SNI atau pedoman dari dari AHSP yang diterbitkan 

oleh Kementerian PUPR atau instansi terkait.. Perhitungan ini mencakup volume pekerjaan, 
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produktivitas tenaga kerja, serta efisiensi penggunaan material dan alat. 

4.4 Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya 

Tahap ini bertujuan untuk menyusun dan menyajikan total biaya proyek secara sistematis. 

Rekapitulasi dilakukan dengan menggabungkan seluruh komponen biaya yang telah dihitung 

sebelumnya, baik biaya langsung maupun tidak langsung, sehingga menghasilkan gambaran 

menyeluruh mengenai biaya pembangunan Dermaga Kayu ini. 

 
Tabel 5. Rekapitulasi Anggaran Biaya Dengan Permen PU 

 

 

4.5 Perhitungan Selisih Rencana Anggaran Biaya 

Setelah membuat rekapitulasi rencana anggaran biaya berdasarkan permen PU, selanjutnya 

adalah menyusun tabel yang berisi selisih rencana anggaran biaya dari kontraktor dan perhitungan 

berdasarkan permen PU (Tabel 6). 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, peneliti dapat 

menyimpulkan beberapa hal, yaitu: 
1. Hasil perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB) dengan metode permen PU adalah 

Rp375.037.590,32. 

2. Analisa nilai dari Rencanan Anggaran Biaya (RAB) dari kontraktor dan permen PU. Rencana 

Anggaran Biaya dengan metode kontraktor adalah Rp465.199.686,82 dan untuk Rencana 

Anggaran Biaya (RAB) dengan metode permen PU diperoleh biaya Rp375.037.590,32, 

sehingga dapat diperoleh selisih harga dari Rencana Anggaran Biaya dari kontraktor dan 

metode permen PU adalah Rp90.162.096,50 dengan persentase 19,38%. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Rencana Anggaran Biaya (RAB) dengan metode permen PU lebih kecil 

dari Rencana Anggaran Biaya (RAB) dengan metode kontraktor. 
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Tabel 6. Selisih dari RAB Kontraktor dan metode Permen PU 
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